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ABSTRACT 

 

 The objective of this research is to determine how much the contribution of the ornamental plant 

business in the yard to family income in Kakaskasen Dua Village, North Tomohon Sub District. The data 

used in this study are primary data and secondary data, The primary data used the census method with 8 

respondents. Secondary data were obtained through direct interviews with 8 respondents and related 

parties to the study using a questionnaire and secondary data were obtained from the internet, the Cen-

tral Bureau of Statistics of Tomohon City, and various literatures related to this study. The research re-

sults showed that the contribution that the ornamental plant business in the yard contributed to family 

income was 48.3%. The amount of income obtained from the ornamental plant business in the yard has 

an average of Rp. 3,584,852 and the average income outside the ornamental plant business is Rp. 

3,831,250 with a contribution of 51.7%. This shows that the ornamental plant business in the yard has a 

large contribution to family income. 

Keywords: Contribution, Income, Ornamental Plant Business, Yard 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Perkembangan dunia usaha belakang ini 

meningkat secara pesat, hal ini ditandai dengan 

munculnya beraneka ragam jenis usaha yang 

meningkatkan persaingan dipasar atau didunia 

usaha. Salah satu usaha yang meningkat 

belakangan ini adalah usaha tanaman hias. 

Tanaman hias berperan dalam pembangunan  

sektor pertanian terlebih dibidang agrowisata 

yang memanfaatkan usaha pertanian  sebagai 

objek wisata. Tanaman hias memiliki prospek 

yang bagus untuk dikembangkan. 

Usaha tanaman hias yang memanfaatkan 

lahan pekarangan rumah perlu digalakkan se-

bagai destinasi wisata agar produksi tanaman 

hias meningkat sehingga memberikan keun-

tungan secara ekonomi (Hakim dalam Butarbu-

tar dan Febby, 2017). Pemanfaatan pekarangan 

yang baik dapat memberi keuntungan yang be-

sar serta dapat memenuhi kebutuhan ekonomi 

keluarga.Pekarangan sudah lama dikenal mem-

iliki fungsi yang multiguna. Pemanfaatan 

pekarangan dilihat dari kompleksitas tana-

mannya dan komoditas yang dihasilkan. Kom-

pleksitas dan banyak produksi tersebut tergan-

tung dari keanekaragaman usaha dan kombinasi 

usaha yang tentunya memerlukan keberane-

karagaman perlakuan dari petani. Usaha yang 

dilakukan petani dalam memanfaatkan 

pekarangan pada umumnya adalah pertanian 

yang diantara nya: (1) tanaman pangan, (2) 

tanaman hortikultura, (3) tanaman perke-

bunan,dan  (4) tanaman obat. 

Kota Tomohon dikenal akan sebutan 

“Kota Bunga” karena kekayaan akan keane-

karagaman tanaman sehingga dijadikan sebagai 



 

 

Kontribusi Usaha Tanaman Hias......................(Emia Vlora Br Sembiring, Paulus A. Pangemanan, dan Yolanda P.I. Rori) 

 

 

 

278 

destinasi wisata oleh wisatawan. Kelurahan Ka-

kaskasen Dua Kecamatan Tomohon Utara 

merupakan salah satu daerah penghasil dan 

pemasok bunga utama di Kota Manado, Ton-

dano, Bitung, dan juga Tomohon. Sebagian be-

sar penduduk di Kakaskasen Dua merupakan 

petani dan pedagang bunga hias. Petani bunga 

hias di daerah ini, memanfaatkan pekarangan 

sebagai media untuk usaha tanaman hias yang 

dapat memikat wisatawan lokal untuk membel-

inya, sehingga memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga. Perhitungan pendapatan 

dari usaha tanaman hias dipekarangan yang dil-

akukan masyarakat jarang dilakukan, sehingga 

tidak ada informasi yang jelas sampai berapa 

besar kontribusi usaha tanaman hias di-

pekarangan terhadap pendapatan keluarga. 

Tingkat keberhasilan suatu usaha komersil 

dapat dilihat dari salah satu indikatornya yaitu 

pendapatan. 

 

Rumusan Masalah 
Masalah dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar keuntungan usaha 

CV Sivel rumah panggung di Desa Mokobang 

Kecamatan Modoinding Kabupaten Minahasa 

Selatan? 

 

Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengetahui kontribusi usaha tanaman hias di-

pekarangan terhadap pendapatan keluarga pada 

masyarakat di Kelurahan Kakaskasen Dua 

Kecamatan Tomohon Utara. 

Adapun manfaat dari penelitian ini 

nantinya yaitu : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan informasi bagi masyarakat 

atau pihak yang terkait akan potensi 

ekonomi pekarangan dan kontribusinya 

terhadap pendapatan keluarga di Kelurahan 

Kakaskasen Dua Kecamatan Tomohon 

Utara, Kota Tomohon. 

2. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

pada peneliti selanjutnya, sehingga dapat 

dijadikan studi banding bagi mahasiswa 

atau pihak yang melakukan penelitian 

sejenis. 

3. Bagi peneliti, sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar strata tingkat satu (S1). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Kakaskasen Dua Kecamatan Tomohon Utara, 

Kota Tomohon yang merupakan salah satu 

daerah yang mengusahakan tanaman hias di 

pekarangan. Kegiatan penelitian dilakukan 

mulai Bulan Februari 2020 hingga Maret 2020. 

 

Metode Pengambilan Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan responden secara langsung 

menggunakan daftar pertanyaan yang 

disiapkan. Data sekunder diperoleh dari instansi 

terkait dengan penelitian ini antara lain, literatur 

atau penelitian sebelumnya. 

 

Konsep Pengukuran Variabel 

Variabel yang diukur dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden (Umur, Jenis 

Kelamin, Tingkat Pendidikan, dan Jumah 

Tanggungan Keluarga) 

2. Luas Pekarangan, Jenis tanaman hias 

yang diusahan,jumlah produksi serta 

harga jual tanaman per unitnya. 

3. Pendapatan dari usaha tanaman hias di 

pekarangan 

4. Total pendapatan keluarga 

5. Kontribusi usaha tanaman hias di 

pekarangan terhadap pendapatan keluarga 

 

Analisis Data 

Analasis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif untuk mengetahui bagaima-
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na kontribusi usaha tanaman hias dipekarangan 

terhadap pendapatan keluarga di Kelurahan Ka-

kaskasen Dua Kecamatan Tomohon Utara. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Wilayah administratif Tomohon terdiri 

dari 5 Kecamatan dan 44 kelurahan yang 

dipimpin oleh walikota dan wakil walikota. 

Luas Wilayah Kecamatan Tomohon Utara 

menurut kelurahan dapat dilihat pada Tabel 1. 

  

Tabel 1.  Luas Wilayah Kecamatan Tomohon 

Utara Menurut Kelurahan 

Kelurahan 

Luas 

Wilayah 

(km
2
) 

Persen-

tase  

(%) 

Kayawu  4,93 12,83 

Wailan  4,60 9,42 

Kakaskasen Tiga 4,17 8,75 

Kakaskasen Dua 3,78 7,91 

Kakaskasen Satu 3,60 7,54 

Kinilow 6,00 12,56 

Kinilow Satu 4,50 9,42 

Tinoor Satu 5,10 13,09 

Tinoor Dua 5,10 10,47 

Kakaskasen  3,82 8,00 

Jumlah 45,6 100 

Sumber: Data Primer, 2020 

Secara geografis Kelurahan Kakaskasen 

Dua terletak pada 1,15 Lintang Utara dan 124,5 

Bujur Timur dan secara administratif termasuk 

dalam wilayah Kecamatan Tomohon Utara, 

Kota Tomohon, Sulawesi Utara.  Kelurahan 

Kakaskasen Dua diapit oleh dua gunung aktif, 

yaitu gunung lokon dan gunung mahawu. Pada 

umumnya iklim di daerah ini sejuk dengan 

temperatur udara antara 190C-290C. 

 

Jumlah Penduduk 
 Berdasarkan data kelurahan tahun 2019, 

jumlah penduduk di Kelurahan Kakaskasen 

Dua adalah 4.175 jiwa, dengan jumlah laki-laki 

sebesar 2.038 jiwa dan perempuan 2.137 jiwa. 

Data penduduk Kelurahan Kakaskasen Dua 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

Jenis Kelamin 

Jumlah 

Penduduk 

(orang) 

Persentase  

(%) 

Perempuan  2.137 51,2 

Laki-laki  2.038 48,8 

Jumlah 4.175 100 

Sumber: Data BPS Tomohon Utara Tahun 2019 

Perekonomian 

Penduduk di Kelurahan Kakaskasen 

Dua Kecamatan Tomohon Utara memiliki mata 

pencaharian sebagai petani, buruh tani, PNS, 

dan lain-lain. 

 

Tabel 3.  Jumlah Penduduk Menurut 

Matapencaharian 

Pekerjaan 

Jumlah 

Penduduk 

(orang) 

Persentase  

(%) 

PNS 65 4,5 

Petani 663 45,9 

Buruh Tani 30 2,1 

Lain-lain 685 47,5 

Jumlah  1443 100 

Sumber:  Badan Pusat Statistik Kota Tomohon, 

2020 

 

Karateristik Responden 

Karakteristik responden merupakan 

semua hal yang ada kaitannya dengan 

responden dalam melakukan usaha pemanfaatan 
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pekarangan. Soekartawi (2000) menjelaskan 

aspek yang mempengaruhi karakteristik internal 

dalam mengelola usaha adalah usia, pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga, penghasilan dan 

penguasaan lahan yang meliputi luas dan status 

kepemilikan lahan. 

Umur Responden 

Umur merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi kemampuan fisik seseorang 

dalam bekerja. Umur merupakan salah satu 

indikator produktif atau tidaknya pengusaha 

menjalankan usahanya. 

 

Tabel 4.  Jumlah Responden Menurut 

Golongan Umur 

Kelompok Umur 

(tahun) 

Jumlah   

(orang) 

Persentase 

(%) 

29-39 4 50 

40-50 1 12,5 

>51 3 37,5 

Jumlah 8 100 

Sumber:  diolah dari data pada lampiran 

 

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga erat 

kaitannya dengan pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan petani. Semakin banyak anggota 

keluarga semakin besar pula biaya yang 

dikeluarkan oleh keluarga sehingga 

menyebabkan pendapatan keluarga menjadi 

sedikit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5.  Jumlah Tanggungan Keluarga 

Responden   

Jumlah Tanggun-

gan Keluarga     

(orang) 

Jumlah   

(orang) 

Jumlah   

(orang) 

1-2 1 12,5 

3-4 3 37,5 

5-6 4 50 

Jumlah 8 100 

Sumber:  diolah dari data pada lampiran 

 

Tingkat Pendidikan 

Salah satu faktor yang penting dalam 

sebuah usaha atau bisnis adalah kecakapan, 

keahlian dan keterampilan individu tersebut 

mengupayakan usahanya. Pendidikan 

mempengaruhi petani dalam mengelola 

usahatani lahan pekarangannya, karena tingkat 

pendidikan dan pengetahuan seseorang akan 

membantu dalam berpikir dan mengambil 

keputusan. 

 

Tabel 6.  Jumlah Responden Menurut Tingkat 

Pendidikan 

Pendidikan 
Jumlah         

Responden  

Persentase 

(%) 

SD 1 12,5 

SMP 2 25 

SMA 4 50 

S1 1 12,5 

Jumlah 8 100 

Sumber:  diolah dari data pada lampiran 

 

Karateristik Usaha Tanaman Hias di 

Pekarangan 

Belakangan ini tanaman hias semakin 

diminati oleh masyarakat. Masyarakat tertarik 

untuk menanam tanaman hias dengan berbagai 
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alasan yang salah satunya adalah tujuan 

estetika. Dengan meningkatnya ketertarikan 

masyarakat akan tanaman hias, maka peluang 

usaha dibidang ini semakin meningkat. Oleh 

sebab itu, banyak pengusaha tanaman hias yang 

memanfaatkan lahan pekarangan rumahnya se-

bagai media dalam usahanya. 

Jenis, Jumlah dan Harga Tanaman Hias 

Pada penelitian ini, yang dimaksud 

dengan produksi bunga merupakan jumlah bun-

ga hias yang diusahakan oleh responden. Setiap 

responden mengusahakan sekitar 10-25 jenis 

bunga hias dan sembilan diantaranya merupa-

kan yang paling banyak diusahakan karena 

permintaan yang paling banyak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 9 (sembilan) 

jenis bunga yang paling banyak diusahakan 

oleh responden. Tabel 7 menunjukkan harga 

tanaman hias yang beragam, hal ini disebabkan  

perbedaan  keadaan dan ukuran dari masing-

masing  tanaman hias. 

Tabel 7.  Jenis, Jumlah dan Harga Bunga Hias 

Jenis Bunga 
Rata-rata 

jumlah  

(unit) 

Rata-rata 

Harga Jual 

(Rp) 

Pukul sembilan 84 19.000 

Pucuk merah 8 48.000 

Vinka 6 43.000 

Miana 11 14.000 

Daun teh 24 31.000 

Taiwan beauty 13 19.000 

Lili Paris 85 11.000 

Poperomia  8 28.000 

Lollipop Plant 19 16.000 

Sumber:  diolah dari data pada lampiran 

 

 

Biaya 

Biaya merupakan pengorbanan sumber 

ekonomis yang diukur dalam satuan uang dalam 

artian luas, sedangkan dalam artian sempit 

biaya merupakan bagian dari harga pokok yang 

dikorbankan dalam sebuah usaha untuk dapat 

memperoleh penghasilan. Dalam penelitian ini 

biaya yang dimaksud adalah biaya yang 

dikeluarkan oleh responden untuk usaha tana-

man hias di pekarangan dalam perawatan tana-

man sampai pada dijualnya tanaman hias. 

 

Tabel 8.  Total Biaya Usaha Tanaman Hias di 

Pekarangan 

Komponen biaya 

Rata-rata 

biaya 

(Rp) 

Persentase 

(%) 

A. Biaya Tetap   

Pajak/Restribusi 8.332 0,92 

Penyusutan  

Peralatan 

192.200 

 

21,35 

B. Biaya Variabel   

Pupuk 42.562 4,72 

Pupuk Kandang 116.250 12,92 

Pestisida 11.926 1,33 

Tanah 125.000 13,89 

Polybag 50.000 5,56 

Tenaga Kerja 312.500 34,73 

Sekam Padi  41.250 4,58 

Jumlah 900.022 100 

Sumber:  diolah dari data pada lampiran 

 

Pada Tabel 8 menunjukkan biaya tetap yang 

dikeluarkan oleh responden dalam usaha 

tanaman hias di pekarangan terdiri dari pajak 

atau Restribusi dengan rata-rata biaya sebesar 
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Rp.8.332 dan biaya penyusutan peralatan yang 

dikeluarkan oleh responden sebesar 

Rp.192.200. Sedangkan untuk biaya variabel 

yang terdiri atas pupuk yang pada umumnya 

digunakan urea, ponska dan mutiara. Pupuk 

kandang biasanya dibeli dalam satuan karung 

dengan harga Rp.15.000. pupuk kandang dan 

sekam padi dijadikan campuran tanah untuk 

memperbaiki struktur tanah. 

 

Pendapatan Usaha Tanaman Hias di 

Pekarangan 

Pendapatan dari usaha tanaman hias di 

pekarangan terdiri atas penerimaan dan penda-

patan yang sudah dikurangi dengan biaya yang 

sudah dikeluarkan dalam proses produksi. Pen-

erimaan adalah pendapatan yang diperoleh da-

lam usaha tanaman hias selama satu bulan. Pen-

erimaan didapatkan dari jumlah tanaman hias 

yang terjual dikali dengan harga. Penerimaan 

ini hasilnya belum dikurangi dengan biaya-

biaya produksi. Sedangkan pendapatan meru-

pakan perhitungan terakhir dari penerimaan 

dikurangi dengan biaya produksi. 

 

 

Tabel 9.  Penerimaan dan Pendapatan  Usaha 

Tanaman Hias di Pekarangan 

No.  

Responden 

Penerimaan 

(Rp) 

Biaya 

 (Rp) 

Pendapatan 

(Rp) 

1 4.060.000 932.282 3.127.718 

2 1.560.000 442.316 1.117.684 

3 4.600.000 611.066 3.988.934 

4 5.105.000 774.933 4.330.067 

5 3.640.000 569.066 3.070.934 

6 11.275.000 3.172.699 8.102.301 

7 1.659.000 327.983 1.331.017 

8 2.350.000 369.833 1.980.167 

Jumlah 34.249.000 7.200.178 27.048.822 

Rata-rata 4.281.125 900.022 3.381.103 

Sumber: diolah dari data pada lampiran 

Tabel 9 menjelaskan bahwa penerimaan yang 

diterima oleh responden dalam usaha tanaman 

hias ini sebesar Rp.34.249.000 dengan rata-rata 

Rp.4.281.125 penerimaan tersebut merupakan 

penerimaan yang belum dikurangi dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi. Total biaya yang dikeluarkan oleh 

seluruh responden dalam usaha tanaman hias di 

pekarangan ini berjumlah Rp.7.200.178 dengan 

rata-rata biaya adalah Rp.900.022. pendapatan 

yang diperoleh oleh seluruh responden dalam 

penelitian ini adalah sebesar Rp.27.048.822 

dengan  rata-rata pendapatan sebesar 

Rp.3.381.103.  

 

Pendapatan Keluarga 

Pendapatan keluarga merupakan hasil 

dari seluruh pendapatan baik yang berasal dari 

pekarangan maupun diluar pekarangan. 

Pendapatan keluarga dalam penelitian ini 

adalah seluruh pendapatan yang terima oleh 

responden dalam kurun waktu satu bulan dan 

dinyatakan dalam bentuk rupiah. Selain usaha 

tanaman hias di pekarangan, responden juga 

memiliki pendapatan yang bersumber dari 

usaha lain seperti petani, wiraswasta dan 

karyawan swasta. 

 

Tabel 10. Pendapatan Keluarga diluar Usaha 

Tanaman Hias di Pekarangan  

Jenis Pekerjaan 
Rata-rata Pendapatan 

yang diperoleh 

Wiraswasta  1.330.563 

Petani  376.250 

Karyawan Swasta 1.562.500 

  Sumber: diolah dari data pada lampiran 

 

Pada Tabel 10 menjelaskan rata-rata 

pendapatan yang diperoleh seluruh responden 

dimana wiraswata menghasilkan rata-rata 

pendapatan sebesar Rp. 1.330.563, jenis 

pekerjaan sebagai petani menghasilkan rata-rata 

pendapatan sebesar Rp.376.250 dan jenis 

pekarjaan sebagai karyawan swasta 



 

 

AGRIRUD – Volume 2 Nomor 4, Januari 2021: 277-284 

 

 

  

283 

menghasilkan pendapatan sebesar 

Rp.1.562.500. Total pendapatan keluarga 

responden dengan semua jenis pekerjaan dapat 

dilihat pada Tabel 11. 

 

Tabel 11.  Total Pendapatan Keluarga 

Responden 

No. 

Responden 

Usaha 

Tanaman 

Hias di 

Pekarangan 

(Rp) 

Non-usaha 

Tanaman 

Hias 

(Rp) 

Total Pen-

dapatan 

Keluarga 

(Rp) 

1 3.202.718 3.780.000 6.982.718 

2 1.177.684 4.500.000 5.677.684 

3 4.063.934 1.170.000 5.233.934 

4 4.645.067 6.510.000 11.155.067 

5 3.085.934 4.770.000 7.855.934 

6 9.117.301 3.400.000 12.517.301 

7 1.361.017 1.000.000 2.361.017 

8 2.025.167 5.520.000 7.545.167 

Jumlah 28.678.822 30.650.000 59.328.822 

Rata-rata 3.584.852 3.831.250 7.416.102 

Sumber: diolah dari data pada lampiran 

 

Dari Tabel 11 tersebut dapat dilihat bahwa 

adanya penambahan pendapatan yang terjadi 

melalui usaha tanaman hias di pekarangan yang 

dilakukan oleh responden. Menurut 

Yudhohusodo dalam Ariyani (2005), tingkat 

pendapatan seseorang dikatakan dalam 

golongan yang berpenghasilan tinggi (high 

income group) yaitu rata-rata pendapatannya 

lebih dari Rp.900.000 maka dari itu dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan keluarga 

responden di Keluarahan Kakaskasen Dua 

termasuk tinggi karena rata-rata pendapatan 

keluarga adalah Rp.7.416.102. 

 

Kontribusi Usaha Tanaman Hias di 

Pekarangan Terhadap Pendapatan Keluarga 

Kontribusi merupakan besarnya 

sumbangan yang diberikan dari suatu kegiatan 

atau pekerjaan terhadap pendapatan keluarga. 

Dalam penelitian ini kontribusi yang dimaksud 

adalah sumbangan dari usaha tanaman hias di 

pekarangan yang dilakukan oleh responden. 

Kontribusi yang diterima responden cukup 

membantu pendapatan keluarga. 

 

Tabel 12.  Kontribusi Usaha Tanaman Hias di 

Pekarangan Terhadap Pendapatan 

Keluarga 

No. 
Sumber  

Pendapatan 

Rata-rata 

Pendapatan 

(Rp) 

Kontribusi 

(%) 

1 Usaha Tana-

man Hias di 

Pekarangan 

3.584.852 48,3 

2 Non Usaha 

Tanaman Hias 

di Pekarangan  

3.831.250 51,7 

 Total 7.416.102 100 

Sumber:  diolah dari data pada lampiran 

 

Tabel 12 menunjukkan bahwa rata-rata 

pendapatan yang diperoleh dari usaha tanaman 

hias di pekarangan mencapai Rp.3.584.852 

dengan kontribusi sebesar 48,3 persen 

sedangkan pendapatan yang diperoleh diluar 

dari usaha tanaman hias dipekarangan mencapai 

Rp.3.831.250 dengan kontribusi sebesar 51,7 

persen. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Kegiatan usaha tanaman hias di 

pekarangan yang berlokasi di Kelurahan 

Kakaskasen Dua Kecamatan Tomohon Utara 

telah  memberikan kontribusi terhadap 

pendapatan keluarga dengan rata-rata 

pendapatan Rp.3.584.852 dengan pesentase 

48,3 persen. Melalui usaha tanaman hias di 

pekarangan ini memberikan pengaruh nyata 

atau signifikan terhadap pendapatan keluarga. 
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Saran 

Bagi responden yang melakukan usaha 

tanaman hias di pekarangan hendaknya 

mengembangkan jenis tanaman yang akan 

dipasarkan sehingga dapat lebih menarik 

konsumen lagi. Dalam usaha tanaman hias 

didaerah ini tidak memiliki kesepakatan harga 

dasar bagi seluruh pemilik usaha tanaman hias, 

sehingga harga tanaman hias di daerah ini tidak 

merata dan cenderung sangat berbeda. Bagi 

masyarakat yang memiliki lahan pekarangan 

hendaknya di manfaatkan dengan maksimal 

atau sebaik-baiknya, meskipun pekarangan 

yang dimiliki tidak cukup luas. Sehingga, 

melalui pemanfaatan pekarangan tersebut dapat 

memberikan kontribusi terhadap pendapatan 

keluarga.Selain itu usaha tanaman hias 

dipekarangan juga dapat memperoleh banyak 

keuntungan baik secara finansial maupun dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari. 
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